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Lampiran 1 

Kelas Eksperimen I 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : MAS Amaliyah Sunggal 

Mata Pelajaran : Matematika wajib 

Kelas/Semester : X/2 

Materi pokok : Pertidaksamaan Rasional dan Irasional Satu Variabel 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit (2 jam pelajaran) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1   : Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai 

melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada 

pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 

Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya 

sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 

kebutuhan dan kondisi pesertaa didik. 

KI 2 : Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan 

sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan 

sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter 

peserta didik lebih lanjut. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 



 

 

KI 4   : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan dan menentukan 

penyelesaian pertidaksamaan 

rasional dan irasional satu 

variabel 

 

3.2.1    Peserta didik dapat 

membedakan 

pertidaksamaan rasional dan 

irasional satu variabel 

3.2.2    Peserta didik dapat 

menentukan penyelesaian 

dari pertidaksamaan rasional 

satu variabel 

3.2.3    Peserta didik dapat 

menentukan penyelesaian 

dari pertidaksamaan 

irasional satu variabel 

4.2  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

pertidaksamaan rasional dan 

irasional satu variabel 

 

4.2.1  Mengidentifikasi masalah 

berkaitan dengan 

pertidaksamaan rasional atau 

irasional satu variabel 

4.2.2   Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

pertidaksamaan rasional satu 

variabel 

4.2.3   Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

pertidaksamaan irasional satu 

variable 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat membedakan pertidaksamaan rasional dan irasional 

satu variabel dengan tepat secara sistematis dan lancar 

2. Peserta didik dapat menentukan penyelesaian pertidaksamaan rasional 

satu variabel dengan tepat melalui diskusi kelompok 



 

 

3. Peserta didik dapat menentukan penyelesaian pertidaksamaan irasional 

satu variabel dengan tepat melalui diskusi kelompok 

4. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah berkaitan dengan 

pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel dengan sistematis  

5. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pertidaksamaan rasional satu variabel luas segitiga secara sistematis 

6. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pertidaksamaan irasional satu variabel dengan benar 

D. Materi Pembelajaran 

A. Pertidaksamaan Rasional 

 Pertidaksamaan rasional linear satu variabel atau yang sering kita 

kenal dengan pertidaksamaan pecahan linear satu variabel adalah suatu 

pertidaksamaan dalam bentuk pecahan, dimana pembilang dan 

penyebutnya membentuk satu variabel dengan pangkat tertinggi satu. 

Adapun pertidaksamaan rasional kuadrat satu variabel atau yang sering 

kita kenal dengan pertidaksamaan pecahan kuadrat satu variabel adalah 

suatu pertidaksamaan dalam bentuk pecahan, dimana pembilang dan 

penyebutnya membentuk satu variabel dengan pangkat tertinggi dua. 

 Jika f(x) dan g(x) masing-masing merupakan fungsi x, dengan g(x) 

≠ 0 secara umum bentuk pertidaksamaan rasional sebagai berikut. 

    

    
   

    

    
   

    

    
   

    

    
   

 Untuk menyelesaikan pertidaksamaan berbentuk pecahan, 

perhatikan langkah-langkah berikut dengan seksama. 

1. Ubahlah pertidaksamaan ke dalam bentuk baku, yaitu dengan membuat 

ruas kanan sama dengan nol 

2. Tentukan nilai-nilai yang memenuhi f(x) = 0 dan g(x) ≠ 0 

3. Letakkan nilai-nilai x yang didapat pada langkah (2) pada garis 

bilangan 

4. Substitusikan sembarang bilangan (selain nilai x pembuat nol) pada 

pertidaksamaan untuk menentukan tanda interval. Tanda (+) untuk nilai 



 

 

pertidaksamaan yang lebih dari nol (>0) dan tanda (-) untuk nilai 

pertidaksamaan yang kurang dari nol (<0). 

Tentukan himpunan penyelesaian sesuai dengan tanda pertidaksamaan. 

B. Pertidaksamaan Irasional 

   Pertidaksamaan irasional adalah pertidaksamaan yang memuat 

bentuk akar. Namun dalam hal ini pembahasan akan dibatasi pada akar 

bentuk linier √     dan akar bentuk kuadrat √        . 

   Untuk menyelesaikan pertidaksamaan bentuk akar dapat digunakan 

langkah-langkah berikut. 

1. Ubahlah pertidaksamaan menjadi bentuk umum. 

2. Hilangkan tanda akar dengan mengkuadratkan kedua ruasnya 

3. Tetapkan syarat, bagi fungsi yang berada dibawah tanda akar harus 

selalu lebih dari atau sama dengan nol, yaitu f(x) ≥ 0 dan g(x) ≥ 0. 

4. Himpunan penyelesaiannya adalah irisan dari syarat dan solusi 

pertidaksamaan. 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran       :  Pembelajaran Kooperatif Tipe Flipped  

Classroom 

2. Metode Pembelajaran    :  Tanya jawab, demonstrasi dan diskusi 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit) 

No Kegiatan Pembelajaran 

1 Pendahuluan  

       Apresiasi (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam dan memulai pembelajaran dengan 

basmalah 

b. Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa belajar 

sebelum pembelajaran dimulai 

c. Guru mengecek absensi siswa dan menanyakan kabar siswa 

d. Guru memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dalam mempelajari 

e. Guru memberikan penjelasan mengenai Flipped Classroom yang 

akan digunakan 

f. Menjelaskan penilaian yang akan dilakukan terkait dengan 

kompetensi yang akan dipelajari 

Memotivasi (2 menit) 



 

 

Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel. 

2 Kegiatan Inti 

Eksplorasi (20) menit 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

a. Guru memberikan klarifikasi 

mengenai video ataupun materi 

yang akan diberikan kepada 

siswa dan telah dipelajari siswa 

di rumah mengenai sebagai 

pengantar pelajaran dan 

mengecek apakah siswa telah 

mempelajari materi yang telah 

diberikan guru sebelumnya di 

rumah. 

b. Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok secara acak 

c. Guru mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi 

d. Siswa diberi permasalahan 

berupa pertanyaan mengenai 

materi yang telah dipelajari untuk 

dipecahkan berupa pembagian 

LKS kepada siswa 

e. Membimbing siswa mengerjakan 

LKS untuk menyelesaikan 

pertidaksamaan rasional dan 

irasional 

a. Siswa menanggapi setiap 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru sebagai bentuk 

apresiasi bahwa siswa telah 

mempelajari materi yang 

telah diberikan sebelumnya 

di rumah. 

b.  Siswa membentuk kelompok 

kecil bersama temannya 

sesuai dengan yang telah 

dibagikan oleh gurunya 

c. Mengikuti langkah-langkah 

LKS untuk mengerjakan 

materi menentukan 

penyelesaian pertidaksamaan 

rasional dan irasional satu 

variabel 

d.  Siswa berdiskusi secara aktif 

bersama teman 

sekelompoknya untuk 

menyelesaikan LKS. 

 

Elaborasi (35) menit 

Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

a. Guru membuka pemahaman 

peserta didik tentang materi 

pertidaksamaan kuadrat dan 

memberikan sedikit gambaran 

mengenai pertidaksamaan 

rasional dan irasional satu 

variabel. 

b. Guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk berdiskusi 

mengerjakan LKS 

c. Guru mengamati jalannya diskusi 

setiap kelompok dan mengamati 

aktivitas peserta didik dalam 

kelompok tersebut 

d. Guru membimbing jalannya 

a.  Peserta didik mendengarkan 

apa yang disampaikan oleh 

guru atau yang telah 

dijelaskan oleh guru 

b. Peserta didik berdiskusi 

mengerjakan LKS sesuai 

dengan petunjuk yang telah 

disampaikan oleh guru 

c. Peserta didik mengerjakan 

LKS secara aktif dan 

kompak 

d. Siswa mendemonstrasikan/ 

praktek langsung hasil 

diskusi di depan kelas. 

 



 

 

diskusi dan memfasilitator siswa 

yang kurang mengerti mengenai 

materi yang diberikan dalam 

LKS. 

e. Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

mendemonstarasikan atau 

praktek langsung hasil diskusi 

kedepan kelas. 

f. Memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

mengeluarkan pendapat, 

pertanyaan, maupun sanggahan 

terhadap hasil demonstrasi yang 

dilakukan oleh temannya. 

 

Konfirmasi (10 menit) 

Kegiatan guru 

a. Guru memberikan umpan 

baik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan, 

tulisan, maupun isyarat 

terhadap keberhasilan 

siswa yang mengerjakan 

latihan tadi. 

b. Guru membimbing siswa 

atau kelompok yang 

belum memahami materi 

yang diberikan. 

c. Guru menerangkan semua 

materi yang disajikan saat 

itu. 

Kegiatan siswa 

a. Siswa mendengarkan 

yang disampaikan oleh 

guru dan mencari 

kesimpulan atas pelajaran 

yang telah dipelajari dan 

yang disampaikan guru. 

b. Siswa mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh 

guru. 

c. Siswa mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh 

guru dan menulis hal-hal 

yang penting yang 

disampaikan oleh guru. 

3. Penutup (5 menit) 

a. Guru dan siswa 

memberikan kesimpulan 

dari materi pelajaran 

b. Memberitahukan materi 

pelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

kedua 

c. Guru memberikan evaluasi 

untuk mengukur 

ketercapaian materi 

pelajaran 

d. Memberikan siswa tugas di 

rumah 

a. Siswa bersama guru memberikan 

kesimpulan dari materi 

pelajaran. 

b. Siswa merespon maupun 

menjawab evaluasi yang 

diberikan guru. 

c.   Membaca hamdalah 



 

 

e. Menutup pelajaran dan 

meminta siswa berlatih di 

rumah 

f. Menutup pelajaran dengan 

ucapan hamdalah 

 

2. Pertemuan Kedua ( 2 x 40 menit) 

No Kegiatan Pembelajaran 

1 Pendahuluan  

       Apresiasi (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam dan memulai pembelajaran dengan 

basmalah 

b. Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa belajar 

sebelum pembelajaran dimulai 

c. Guru mengecek absensi siswa dan menanyakan kabar siswa 

d. Guru memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dalam mempelajari 

e. Guru memberikan penjelasan mengenai Flipped Classroom yang 

akan digunakan 

f. Menjelaskan penilaian yang akan dilakukan terkait dengan 

kompetensi yang akan dipelajari 

Memotivasi (2 menit) 

Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel 

2 Kegiatan Inti 

Eksplorasi (20) menit 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

a. Guru memberikan klarifikasi 

mengenai video ataupun materi 

yang akan diberikan kepada 

siswa dan telah dipelajari siswa 

di rumah mengenai sebagai 

pengantar pelajaran dan 

mengecek apakah siswa telah 

mempelajari materi yang telah 

diberikan guru sebelumnya di 

rumah. 

b. Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok secara acak 

c. Guru mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi 

d. Siswa diberi permasalahan 

berupa pertanyaan mengenai 

materi yang telah dipelajari untuk 

a. Siswa menanggapi setiap 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru sebagai bentuk 

apresiasi bahwa siswa telah 

mempelajari materi yang 

telah diberikan sebelumnya 

di rumah. 

b.  Siswa membentuk kelompok 

kecil bersama temannya 

sesuai dengan yang telah 

dibagikan oleh gurunya 

c. Mengikuti langkah-langkah 

LKS untuk mengerjakan 

materi menyelesaikan 

pertidaksamaan rasional dan 

irasional.  

d.  Siswa berdiskusi secara aktif 



 

 

dipecahkan berupa pembagian 

LKS kepada siswa 

e. Membimbing siswa mengerjakan 

LKS untuk menyelesaikan 

pertidaksamaan rasional dan 

irasional. 

bersama teman 

sekelompoknya untuk 

menyelesaikan LKS. 

 

Elaborasi (35) menit 

Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

a. Guru menyajikan materi tentang 

pertidaksamaan rasional satu 

variabel serta penyelesaian 

masalahnya dan dapat memahami 

aplikasi pertidaksamaan rasional 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk berdiskusi 

mengerjakan LKS 

c. Guru mengamati jalannya diskusi 

setiap kelompok dan mengamati 

aktivitas peserta didik dalam 

kelompok tersebut 

d. Guru membimbing jalannya 

diskusi dan memfasilitator siswa 

yang kurang mengerti mengenai 

materi yang diberikan dalam 

LKS. 

e. Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

mendemonstarasikan atau 

praktek langsung hasil diskusi 

kedepan kelas. 

f. Memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

mengeluarkan pendapat, 

pertanyaan, maupun sanggahan 

terhadap hasil demonstrasi yang 

dilakukan oleh temannya. 

 

a.  Peserta didik mendengarkan 

apa yang disampaikan oleh 

guru atau yang telah 

dijelaskan oleh guru 

b. Peserta didik berdiskusi 

mengerjakan LKS sesuai 

dengan petunjuk yang telah 

disampaikan oleh guru 

c. Peserta didik mengerjakan 

LKS secara aktif dan 

kompak 

d. Siswa mendemonstrasikan/ 

praktek langsung hasil 

diskusi di depan kelas. 

 

Konfirmasi (10 menit) 

Kegiatan guru 

a. Guru memberikan umpan 

baik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan, tulisan, 

maupun isyarat terhadap 

keberhasilan siswa yang 

mengerjakan latihan tadi. 

Kegiatan siswa 

a. Siswa mendengarkan 

yang disampaikan oleh 

guru dan mencari 

kesimpulan atas pelajaran 

yang telah dipelajari dan 

yang disampaikan guru. 



 

 

b. Guru membimbing siswa 

atau kelompok yang belum 

memahami materi yang 

diberikan. 

c. Guru menerangkan semua 

materi yang disajikan saat 

itu. 

b. Siswa mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh 

guru. 

c. Siswa mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh 

guru dan menulis hal-hal 

yang penting yang 

disampaikan oleh guru. 

3. Penutup (5 menit) 

a. Guru dan siswa 

memberikan kesimpulan 

dari materi pelajaran 

b. Memberitahukan materi 

pelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

ketiga 

c. Guru memberikan evaluasi 

untuk mengukur 

ketercapaian materi 

pelajaran 

d. Memberikan siswa tugas di 

rumah 

e. Menutup pelajaran dan 

meminta siswa berlatih di 

rumah 

f. Menutup pelajaran dengan 

ucapan hamdalah 

a. Siswa bersama guru memberikan 

kesimpulan dari materi 

pelajaran. 

b. Siswa merespon maupun 

menjawab evaluasi yang 

diberikan guru. 

c.   Membaca hamdalah 

 

3. Pertemuan Ketiga (2 x 40 menit) 

No Kegiatan Pembelajaran 

1 Pendahuluan  

       Apresiasi (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam dan memulai pembelajaran dengan 

basmalah 

b. Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa belajar 

sebelum pembelajaran dimulai 

c. Guru mengecek absensi siswa dan menanyakan kabar siswa 

d. Guru memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dalam mempelajari 

e. Guru memberikan penjelasan mengenai Flipped Classroom yang 

akan digunakan 

f. Menjelaskan penilaian yang akan dilakukan terkait dengan 

kompetensi yang akan dipelajari 

Memotivasi (2 menit) 

Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 



 

 

mempelajari pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel. 

2 Kegiatan Inti 

Eksplorasi (20) menit 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

a. Guru memberikan klarifikasi 

mengenai video ataupun 

materi yang akan diberikan 

kepada siswa dan telah 

dipelajari siswa di rumah 

mengenai sebagai pengantar 

pelajaran dan mengecek 

apakah siswa telah 

mempelajari materi yang telah 

diberikan guru sebelumnya di 

rumah. 

b. Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok secara 

acak 

c. Guru mengarahkan siswa 

untuk berdiskusi 

d. Siswa diberi permasalahan 

berupa pertanyaan mengenai 

materi yang telah dipelajari 

untuk dipecahkan berupa 

pembagian LKS kepada siswa 

e. Membimbing siswa 

mengerjakan LKS untuk 

menyelesaikan aturan sinus, 

kosinus dan luas segitiga 

a. Siswa menanggapi setiap 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru sebagai bentuk 

apresiasi bahwa siswa telah 

mempelajari materi yang 

telah diberikan sebelumnya 

di rumah. 

b.  Siswa membentuk kelompok 

kecil bersama temannya 

sesuai dengan yang telah 

dibagikan oleh gurunya 

c. Mengikuti langkah-langkah 

LKS untuk mengerjakan 

materi pertidaksamaan 

rasional dan irasional. 

d.  Siswa berdiskusi secara aktif 

bersama teman 

sekelompoknya untuk 

menyelesaikan LKS. 

 

Elaborasi (35) menit 

Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

a. Guru menyajikan materi 

tentang pertidaksamaan 

irasional satu variabel serta 

penyelesaian masalahnya dan 

dapat memahami aplikasi 

pertidaksamaan irasional 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk berdiskusi 

mengerjakan LKS 

c. Guru mengamati jalannya 

diskusi setiap kelompok dan 

mengamati aktivitas peserta 

didik dalam kelompok 

a.  Peserta didik mendengarkan 

apa yang disampaikan oleh 

guru atau yang telah 

dijelaskan oleh guru 

b. Peserta didik berdiskusi 

mengerjakan LKS sesuai 

dengan petunjuk yang telah 

disampaikan oleh guru 

c. Peserta didik mengerjakan 

LKS secara aktif dan 

kompak 

d. Siswa mendemonstrasikan/ 

praktek langsung hasil 

diskusi di depan kelas. 



 

 

tersebut 

d. Guru membimbing jalannya 

diskusi dan memfasilitator 

siswa yang kurang mengerti 

mengenai materi yang 

diberikan dalam LKS. 

e. Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

mendemonstarasikan atau 

praktek langsung hasil diskusi 

kedepan kelas. 

f. Memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk 

mengeluarkan pendapat, 

pertanyaan, maupun 

sanggahan terhadap hasil 

demonstrasi yang dilakukan 

oleh temannya. 

 

 

Konfirmasi (10 menit) 

Kegiatan guru 

a. Guru memberikan umpan 

baik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan, tulisan, 

maupun isyarat terhadap 

keberhasilan siswa yang 

mengerjakan latihan tadi. 

b. Guru membimbing siswa 

atau kelompok yang belum 

memahami materi yang 

diberikan. 

c. Guru menerangkan semua 

materi yang disajikan saat 

itu. 

Kegiatan siswa 

a. Siswa mendengarkan yang 

disampaikan oleh guru dan 

mencari kesimpulan atas 

pelajaran yang telah 

dipelajari dan yang 

disampaikan guru. 

b. Siswa mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh 

guru. 

c. Siswa mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh guru 

dan menulis hal-hal yang 

penting yang disampaikan 

oleh guru. 

3. Penutup (5 menit) 

a. Guru dan siswa memberikan 

kesimpulan dari materi 

pelajaran 

b. Guru memberikan evaluasi 

untuk mengukur 

ketercapaian materi 

pelajaran 

c. Memberikan siswa tugas di 

rumah 

d. Menutup pelajaran dan 

a. Siswa bersama guru memberikan 

kesimpulan dari materi 

pelajaran. 

b. Siswa merespon maupun 

menjawab evaluasi yang 

diberikan guru. 

c.   Membaca hamdalah 



 

 

meminta siswa berlatih di 

rumah 

e. Menutup pelajaran dengan 

ucapan hamdalah 

 

G. Alat dan Sumber Belajar 

 Sumber Belajar : Buku paket guru dan LKS 

 Media  : Lembar aktivitas peserta didik 

 Alat Belajar : Papan tulis, spidol dan pena (pulpen) 

H. Penilaian  

1. Teknik dan Bentuk Penilaian : 

a. Teknik   : Tes 

b. Bentuk   : Tes tertulis 

2. Instrumen Penilaian : Tes Uraian  

No Instrumen Soal Skor 

1 Tentukan nilai x yang memenuhi pertidaksamaan 10 + 3x – 

x
2
 ≥ 0! 

Jawaban : 

 Langkah 1 
10 + 3x – x

2
 = 0 

x
2
 – 3x – 10 = 0 

(x + 3) (x – 5) = 0 

x = - 2 atau x = 5 

 Langkah 2 

 
 Langkah 3 

-2 ≤ x ≤ 5 

20 

2 Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan ; 
   

    
   

 Jawaban :  

 Langkah 1 
4 – x = 0 maka x = 4 

2x + 4 ≠ 0 maka x ≠ -2 

 Langkah 2 

 
 

 Langkah 3 

20 



 

 

-2 < x ≤ 4 

 

3 Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut : 

   

       
   

Jawaban : 

 Langkah 1 

x – 1 = 0 maka x = 1 

x
2
 + 2x – 8 ≠ 0 

(x + 4) (x – 2) ≠ 0 

x ≠ -4 atau x ≠ 2 

 Langkah 2 

 

 Langkah 3 

x < -4 atau 1 < x < 2 

20 

4 Tentukan himpunan penyelesaian dari : 

       

     
   

Jawaban : 

 Pembuat nol pembilang 

x
2
 – 5x + 6 = 0 

(x – 2) (x – 3) = 0 

x = 2 atau x = 3 

 Garis bilangan  

 

 HP = {x│x < -4 atau 2 < x < 3 atau x > 4, x   } 

20 

5 Tentukan penyelesaian dari :  

√      > 2 

Jawaban :  

20 



 

 

 Langkah 1 

x
2
 – 3x ≥ 0 

x(x – 3) ≥ 0 

x = 0 atau x = 3 

 

 Langkah 2 

x
2
 – 3x > 4 

x
2
 – 3x – 4 > 0 

x = -1 atau x = 4 

 

 Langkah 3 

Irisan dari langkah 1 dan langkah 2 

x < -1 atau x > 4 

Total Skor 100 

 

      
              

             
      

 

        Medan, 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran               Mahasiswa Peneliti 

            

 Ilma Yusnita Daulay, S.Pd                  Annisa 

                  Nim. 0305183172 



 

 

LEMBAR  KERJA  KELOMPOK 

 

 

 

 

Mata pelajaran  : Matematika wajib 

Kelas / semester : X/1 

Kompetensi dasar          : 3.2 Menjelaskan dan menentukan penyelesaian pertidaksamaan 

rasional dan irasional satu variabel. 

Topik/Subtopik  : pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel 

 

 

 

Selesaikan soal berikut dengan menggunakan langkah pengerjaannya. 

1. Jelaskan pengertian pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel! 

2. Tentukan Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan : 

a) 
    

   
   

b) 
       

      
   

3. Tentukan Nilai x yang memenuhi pertidaksamaan : 

   √     < √     

 

  

Kelompok : ………. 

Nama Peserta didik :  

1. ………………….... 

2. …………………… 

3. …………………… 

4. …………………… 

TUGAS 



 

 

Mata pelajaran  : Matematika wajib 

Kelas / semester : X/1 

Kompetensi dasar          : 4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel 

Topik/Subtopik  : pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel 

 

 

 

Selesaikan soal berikut dengan menggunakan langkah pengerjaannya 

1. Apa yang kalian ketahui tentang pertidaksamaan rasional satu variabel? Berilah 

contohnya! 

2. Carilah himpunan penyelesaian pertidaksamaan rasional : 

a) 
    

    
   

b) 
    

   
   

3. apa yang kalian ketahui tentang pertidaksamaan irasional satu variabel? Berilah 

contohnya! 

4. carilah himpunan penyelesaian pertidaksamaan irasional : 

 √     <√     

  

TUGAS 



 

 

Lampiran 2 
 

Kelas Eksperimen II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : MAS Amaliyah Sunggal 

Mata Pelajaran : Matematika wajib 

Kelas/Semester : X/1 

Materi pokok : Pertidaksamaan rasional dan Irasional Satu Variabel 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit (2 jam pelajaran) 

 

A.   Kompetensi Inti 

 KI 1  :  Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai 

melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada 

pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 

Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya 

sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 

kebutuhan dan kondisi pesertaa didik. 

KI 2 : Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan 

sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan 

sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter 

peserta didik lebih lanjut. 

KI 3 :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 



 

 

KI 4   : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan dan menentukan 

penyelesaian pertidaksamaan 

rasional dan irasional satu 

variabel 

 

3.2.1    Peserta didik dapat 

membedakan 

pertidaksamaan rasional dan 

irasional satu variabel 

3.2.2    Peserta didik dapat 

menentukan penyelesaian 

pertidaksamaan rasional satu 

variabel 

3.2.3    Peserta didik dapat 

menentukan penyelesaian 

pertidaksamaan irasional 

satu variabel 

4.2  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

pertidaksamaan rasional dan 

irasional satu variabel 

 

4.2.1  Mengidentifikasi masalah 

berkaitan dengan 

pertidaksamaan rasional dan 

irasional satu variabel 

4.2.2   Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

pertidaksamaan rasional satu 

variabel 

4.2.3   Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

pertidaksamaan irasional satu 

variable 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat membedakan pertidaksamaan rasional dan irasional 

satu variabel dengan tepat secara sistematis dan lancar 

2. Peserta didik dapat menentukan penyelesaian pertidaksamaan rasional 

satu variabel dengan tepat melalui diskusi kelompok 



 

 

3. Peserta didik dapat menentukan penyelesaian pertidaksamaan irasional 

satu variabel dengan tepat melalui diskusi kelompok 

4. Peserta didik dapat menemukan mengidentifikasi masalah berkaitan 

dengan pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel dengan 

sistematis 

5. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pertidaksamaan rasional satu variabel luas segitiga secara sistematis 

6. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pertidaksamaan irasional satu variabel dengan benar 

D. Materi Pembelajaran 

A. Pertidaksamaan Rasional 

 Pertidaksamaan rasional linear satu variabel atau yang sering kita 

kenal dengan pertidaksamaan pecahan linear satu variabel adalah suatu 

pertidaksamaan dalam bentuk pecahan, dimana pembilang dan 

penyebutnya membentuk satu variabel dengan pangkat tertinggi satu. 

Adapun pertidaksamaan rasional kuadrat satu variabel atau yang sering 

kita kenal dengan pertidaksamaan pecahan kuadrat satu variabel adalah 

suatu pertidaksamaan dalam bentuk pecahan, dimana pembilang dan 

penyebutnya membentuk satu variabel dengan pangkat tertinggi dua. 

 Jika f(x) dan g(x) masing-masing merupakan fungsi x, dengan g(x) 

≠ 0 secara umum bentuk pertidaksamaan rasional sebagai berikut. 

    

    
   

    

    
   

    

    
   

    

    
   

 Untuk menyelesaikan pertidaksamaan berbentuk pecahan, 

perhatikan langkah-langkah berikut dengan seksama. 

1. Ubahlah pertidaksamaan ke dalam bentuk baku, yaitu dengan 

membuat ruas kanan sama dengan nol 

2. Tentukan nilai-nilai yang memenuhi f(x) = 0 dan g(x) ≠ 0 

3. Letakkan nilai-nilai x yang didapat pada langkah (2) pada garis 

bilangan 



 

 

4. Substitusikan sembarang bilangan (selain nilai x pembuat nol) pada 

pertidaksamaan untuk menentukan tanda interval. Tanda (+) untuk 

nilai pertidaksamaan yang lebih dari nol (>0) dan tanda (-) untuk nilai 

pertidaksamaan yang kurang dari nol (<0). 

5. Tentukan himpunan penyelesaian sesuai dengan tanda 

pertidaksamaan. 

B. Pertidaksamaan Irasional 

   Pertidaksamaan irasional adalah pertidaksamaan yang memuat 

bentuk akar. Namun dalam hal ini pembahasan akan dibatasi pada akar 

bentuk linier √     dan akar bentuk kuadrat √        . 

   Untuk menyelesaikan pertidaksamaan bentuk akar dapat digunakan 

langkah-langkah berikut. 

1. Ubahlah pertidaksamaan menjadi bentuk umum. 

2. Hilangkan tanda akar dengan mengkuadratkan kedua ruasnya 

3. Tetapkan syarat, bagi fungsi yang berada dibawah tanda akar harus 

selalu lebih dari atau sama dengan nol, yaitu f(x) ≥ 0 dan g(x) ≥ 0. 

4. Himpunan penyelesaiannya adalah irisan dari syarat dan solusi 

pertidaksamaan. 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange  

2. Metode Pembelajaran    : Diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan  

F. Kegiatan Pembelajaran  

   1. Pertemuan Pertama (2 x 40 menit) 

  

Langkah 

Pembelajaran 

RTE 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Guru 

menyampai

kan materi 

pembelajara

n yang akan 

dibawakan 

kepada 

1) Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2) Guru mengabsensi 

kehadiran siswa 

 Apersepsi 
Pada pertemuan 

1) Siswa menyiapkan 

buku-buku yang 

berkaitan dengan 

materi 

2) Siswa memperhatikan 

apa yang sedang 

dijelaskan oleh guru 



 

 

kompetensi 

dasar yang 

akan di 

capai siswa 

 

sebelumnya, kalian 

sudah memahami apa 

yang disebut 

persamaan kuadrat. 

Masih ingatkah 

kalian tentang semua 

itu? 

 

 

 

2. Guru 

mengecek 

kemampuan 

awal siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Guru 

membentuk 

kelompok 

diskusi 

belajar 

siswa 

 

 

 

4. Guru 

memimpin 

jalannya 

diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 

a. Eksplorasi 

1) Guru menjelaskan 

proses pembelajaran 

dengan menggunakan 

pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) 

2) Siswa mencari 

informasi terkait 

dengan materi 

persamaan kuadrat 

3) Guru memfasilitasi 

terjadinya interaksi 

antar siswa serta antar 

siswa dengan guru 

b. Elaborasi 

Rotating trio 

1) Guru melihat untuk 

mengetahui 

pengetahuan awal 

siswa terhadap materi 

persamaan kuadrat. 

2) Guru membagi lembar 

kerja kelompok untuk 

dikerjakan secara 

berkelompok. 

3) Guru meminta siswa 

duduk dalam kelompok 

yang telah ditentukan. 

Pembentukan 

kelompok oleh guru 

yang terdiri dari 3 

orang siswa masing-

masing diberi simbol 0, 

1, dan 2. Kelompok-

kelompok yang ada 

kemudian membentuk 

susunan seperti 

a. Eksplorasi  
1) Siswa memperhatikan 

guru 

2) Siswa berinteraksi 

dengan guru tentang 

materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Elaborasi 

    Rotating Trio  
1) Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

mengetahui dalam 

memahami materi 

materi persamaan 

kuadrat 

2) Siswa membentuk 

kelompok yang telah 

ditentukan oleh guru 

terdiri dari 3 orang 

murid masing-masing 

diberi simbol 0, 1, dan 

2. Kelompok-

kelompok yang ada 

kemudian membentuk 

susunan seperti 

lingkaran ataupun 

persegi sehingga 

setiap anggota 

kelompok dapat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Memimpin 

diskusi 

kelompok  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Mengontrol 

diskusi 

kelompok 

agar 

berjalan 

dengan 

lingkaran ataupun 

persegi sehingga setiap 

anggota kelompok 

dapat melihat anggota 

kelompok lainnya. 

4) Setelah terbentuknya 

kelompok maka guru 

memberikan bahan 

diskusi untuk 

dipecahkan trio 

tersebut.  

Exchange 

5) Selanjutnya 

berdasarkan waktu 

maka murid yang 

mempunyai simbol 1 

berpindah searah jarum 

jam dan simbol nomor 

2 berlawanan jarum 

jam sedangkan nomor 

0 tetap di tempat. 

6) Guru memberikan 

pertanyaan baru untuk 

didiskusikan oleh trio 

baru. 

7) Guru merotasikan 

kembali siswa 

sehingga akhirnya 

kembali pada 

kelompok asal. 

8) Guru memberikan 

pertanyaan terakhir 

untuk didiskusikan 

oleh trio dalam 

kelompok asalnya. 

Siswa mendiskusikan 

gabungan hasil temuan 

mereka dari trio 

sebelumnya. 

9) Penyajian hasil diskusi 

oleh kelompok 

10) Guru mengawasi 

kegiatan peserta didik 

dan memantau 

jalannya kegiatan 

diskusi kelompok 

melihat anggota 

kelompok lainnya. 

3) Peserta didik 

mendiskusikan 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

untuk di kerjakan 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

 

 

 

 

 

Exchange 
4) Selanjutnya 

berdasarkan waktu 

maka siswa yang 

mempunyai simbol 1 

berpindah searah 

jarum jam dan simbol 

nomor 2 berlawanan 

jarum jam sedangkan 

nomor 0 tetap di 

tempat. 

5) Kemudian siswa 

diberi bahan diskusi 

untuk didiskusikan 

dengan kelompok 

yang baru atau trio 

yang baru. 

6) Siswa kemudian 

berotasi kembali 

sehingga kembali 

kepada kelompok asal 

7) Siswa mendiskusikan 

bahan diskusi yang 

baru dalam kelompok 

asalnya. Dan siswa 

mendiskusikan 

gabungan hasil 

temuan mereka dari 

trio sebelumnya 

8) Siswa menyajikan 

hasil diskusi 

kelompom tersebut. 



 

 

lancer 11) Guru meminta salah 

satu kelompok untuk 

mengungkapkan hasil 

diskusi kelompoknya 

sesuai dengan 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 

12) Guru membahasa 

kembali LKK dan 

memenuhi jawaban 

siswa 

c. Konfirmasi 

1) Guru bertanya jawab 

tentang hal-hal yang 

belum diketahui oleh 

siswa 

2) Guru memberikan 

konfirmasi terhadap 

hasil eksplorasi dan 

elaborasi siswa melalui 

berbagai sumber. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Konfirmasi 

1) Siswa bertanya 

kepada guru tentang 

materi yang belum 

dipahami 

 

7. Memberikan 

kesimpulan 

dan menutup 

pembelajaran 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1) Guru mengevaluasi 

kegiatan belajar 

mengajar dan 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2) Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang 

memperoleh nilai 

tertinggi 

3) Guru memberikan tugas 

rumah kepada siswa 

dengan mempelajari 

materi selanjutnya. 

4) Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam. 

1) Siswa menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

2) Kelompok yang 

mendapatkan nilai 

tertinggi diberi 

penghargaan 

3) Siswa diberikan tugas 

rumah (PR) untuk 

pertemuan 

selanjutnya. 

 

2. Pertemuan Kedua ( 2 x 40 menit) 

Langkah 

Pembelajaran 

RTE 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Guru 

menyampaik

1) Guru membuka 

pelajaran dengan 

1) Siswa menyiapkan 

buku-buku yang 



 

 

an materi 

pembelajara

n yang akan 

dibawakan 

kepada 

kompetensi 

dasar yang 

akan dicapai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengucapkan salam 

2) Guru mengabsensi 

kehadiran siswa 

 Apersepsi 

Pada pertemuan 

sebelumnya, kalian 

sudah memahami apa 

yang disebut dengan 

pertidaksamaan 

rasional satu variabel. 

Masih ingatkah 

kalian tentang semua 

itu? 

 Motivasi 
Pernahkah kalian 

menghitung langkah 

perjalanan kalian. 

berkaitan dengan 

materi 

2) Siswa memperhatikan 

apa yang sedang 

dijelaskan oleh guru 

 

 

2.  Guru 
mengecek 

kemampuan 

awal siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Guru 

membentuk 

kelompok 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 

a. Eksplorasi 

1) Guru menjelaskan 

proses pembelajaran 

dengan menggunakan 

pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) 

2) Siswa mencari informasi 

terkait dengan materi 

pertidaksamaan rasional 

satu variabel 

3) Guru memfasilitasi 

terjadinya interaksi antar 

siswa serta antar siswa 

dengan guru 

b. Elaborasi 

1) Guru 

mendemonstrasikan 

sebuah pertidaksamaan 

rasional satu variabel 

yang ada pada 

kehidupan nyata 

Rotating Trio 

2) Guru meminta siswa 

untuk duduk 

berkelompok sesuai 

kelompok sebelumnya. 

3) Guru meminta siswa 

a. Eksplorasi  
1) Siswa memperhatikan 

guru 

2) Siswa berinteraksi 

dengan guru tentang 

materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Elaborasi 

1) siswa memperhatikan 

demonstrasi yang 

dilakukan oleh guru 

 

 

Rotating Trio 

2) siswa duduk 

berkelompok sesuai 

dengan kelompok 

sebelumnya. 

3) siswa mendiskusikan 



 

 

diskusi 

belajar siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Guru 

memimpin 

jalannya 

diskusi 

 

 

 

 

 

5.  Memimpin 

diskusi 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

untuk mendiskusikan 

mengenai materi 

pertidaksamaan rasional 

satu variabel. Guru 

meminta siswa untuk 

mendiskusikan secara 

trio 

4) Selanjutnya berdasarkan 

waktu maka siswa yang 

mempunyai simbol 1 

berpindah searah jarum 

jam dan simbol nomor 2 

berlawanan jarum jam 

sedangkan nomor 0 

tetap di tempat. 

5) Guru memberikan 

pertanyaan baru untuk 

didiskusikan oleh trio 

baru 

6) Guru merotasikan 

kembali siswa sehingga 

akhirnya kembali pada 

kelompok asal. 

 

Exchange 

1) Guru memberikan 

pertanyaan terakhir 

untuk didiskusikan oleh 

trio dalam kelompok 

asalnya. Siswa 

mendiskusikan 

gabungan hasil temuan 

mereka dari trio 

sebelumnya. 

2) Penyajian hasil diskusi 

oleh kelompok 

 

 

c. Konfirmasi 

1) Guru bertanya kepada 

siswa tentang materi 

yang sudah dijelaskan 

2) Guru memberikan 

konfirmasi terhadap 

hasil eksplorasi dan 

elaborasi siswa melalui 

mengenai materi 

pertidaksamaan 

rasional satu variabel 

dengan kelompok 

yang telah dibentuk. 

4) Kemudian siswa 

berdiskusi secara 

berkelompok  

5) Siswa kemudian 

berotasi kembali 

sehingga kembali 

kepada kelompok asal 

siswa yang 

mempunyai simbol 1 

berpindah searah 

jarum jam dan simbol 

nomor 2 berlawanan 

jarum jam sedangkan 

nomor 0 tetap di 

tempat. 

6) Siswa mendiskusikan 

bahan diskusi yang 

baru dalam kelompok 

asalnya. Dan siswa 

mendiskusikan 

gabungan hasil 

temuan mereka dari 

trio sebelumnya 

7) Siswa brotasi atau 

berputar sehingga 

kelompok awal 

berdiskusi kelompok 

tersebut. 

 

Exchange 

1) Siswa 

menggabungkan hasil 

gabungan dari temuan 

mereka dari trik 

sebelumnya diskusi 

kelompok yang telah 

dilakukan trik 

sebelumnya. 

2) Siswa menyajikan 

hasil diskusi 

 



 

 

 

 

beberapa sumber c. Konfirmasi 

3) Siswa bertanya 

kepada guru tentang 

materi yang belum 

dipahami 

 

 

 

 

 

6.Memberikan 

kesimpulan 

dan 

menutup 

pembelajar

an  

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1) Guru mengevaluasi 

kegiatan belajar 

mengajar dan 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2) Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang 

memperoleh nilai 

tertinggi 

3) Guru memberikan tugas 

rumah kepada siswa 

dengan mempelajari 

materi selanjutnya. 

4) Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam. 

1) Siswa menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

2) Kelompok yang 

mendapatkan nilai 

tertinggi diberi 

penghargaan 

3) Siswa diberikan tugas 

rumah (PR) untuk 

pertemuan 

selanjutnya. 

 

 

3. Pertemuan Ketiga (2 x 40 menit) 

Langkah 

Pembelajaran 

RTE 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Kegiatan guru Kegiatan Siswa 

1. Guru 

menyampai

kan materi 

pembelajar

an yang 

akan 

dibawakan 

kepada 

kompetensi 

dasar yang 

akan 

dicapai 

1) Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

2) Guru mengabsensi 

kehadiran siswa 

 

 Apersepsi 
Mengingat kembali 

pertidaksamaan irasional 

satu variabel 

 Menggali pengetahuan 
siswa tentang materi 

pertidaksamaan rasional 

dan irasional satu variabel 

1) Siswa menyiapkan 

buku-buku yang 

berkaitan dengan 

materi 

2) Siswa memperhatikan 

apa yang sedang di 

jelaskan oleh guru  



 

 

 

 

 

2. Guru 

membentuk 

kelompok 

diskusi 

belajar 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Guru 

memimpin  

jalannya 

diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Memimpin 

diskusi 

kelompok  

 

 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

a. Eksplorasi 

1) Guru meminta siswa 

untuk duduk sesuai 

dengan kelompok 

sebelumnya. 

b. Elaborasi  

Rotating Trio 

2) Pembentukan 

kelompok oleh guru 

yang terdiri dari 3 

orang murid masing-

masing diberi simbol 

0, 1, dan 2. Kelompok 

– kelompok yang ada 

kemudian membentuk 

susunan seperti 

lingkaran ataupun 

persegi sehingga 

setiap anggota 

kelompok dapat 

melihat anggota 

kelompok lainnya. 

Exchange 
3) Selanjutnya 

berdasarkan waktu 

maka murid yang 

mempunyai simbol 1 

berpindah searah 

jarum jam dan simbol 

nomor 2 berlawanan 

jarum jam sedangkan 

nomor 0 tetap di 

tempat 

4) Guru memfasilitasi 

terjadinya interaksi 

antar siswa dengan 

guru 

c. Elaborasi 

1) Guru membagi lembar 

kerja kelompok untuk 

dikerjakan secara 

berkelompok 

2) Guru mengawasi 

kegiatan siswa dan 

a. Eksplorasi 

1) Siswa memperhatikan 

guru 

2) Siswa berinteraksi 

dengan guru tentang 

materi yang akan di 

pelajari 

b. Elaborasi 

Rotating Trio 

1) Siswa membentuk 

kelompok. 

Pembentukan 

kelompok oleh guru 

yang terdiri dari 3 

orang murid 

masing-masing 

diberi simbol 0, 1, 

dan 2. Kelompok-

kelompok yang ada 

kemudian 

membentuk susunan 

seperti lingkaran 

ataupun persegi 

sehingga setiap 

anggota kelompok 

dapat melihat 

anggota kelompok 

lainnya. 

Exchange 

2) Siswa yang 

mempunyai simbol 

1 berpindah searah 

jarum jarum dan 

simbol nomor 2 

berlawanan jarum 

jam sedangkan 

nomor 0 tetap di 

tempat 

3) Siswa berinteraksi 

dengan guru 

 

c. Elaborasi 

1) Selanjutnya siswa 

mengerjakan lembar 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

memantau jalannya 

kegiatan diskusi 

kelompok 

3) Guru meminta salah 

satu kelompok untuk 

mengungkapkan hasil 

diskusi kelompoknya 

sesuai dengan 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 

4) Guru membahas 

kembali LKK dan 

membenahi jawaban 

siswa 

d. Konfirmasi 

1) Guru bertanya jawab 

tentang hal-hal yang 

belum diketahui oleh 

siswa 

2) Guru memberikan 

konfirmasi terhadap 

hasil eksplorasi dan 

elaborasi siswa 

melalui berbagai 

sumber 

kerja kelompok 

untuk dikerjakan 

secara berkelompok 

2) Kemudian siswa 

diberi waktu untuk 

mendiskusikannya 

3) Siswa 

menyampaikan hasil 

diskusinya sesuai 

dengan pertanyaan 

yang diberikan oleh 

guru 

 

 

d. Konfirmasi 

1) Siswa bertanya 

kepada guru tentang 

materi yang belum 

diapahami 

2) Siswa 

memperhatikan guru 

 

 

 

 

5. Memberikan 

kesimpulan 

dan 

menutup 

pembelajar

an  

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1) Guru mengevaluasi 

kegiatan belajar 

mengajar dan 

menyimpulkan materi 

pelajaran 

2) Memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang 

memperoleh nilai 

tertinggi 

3) Guru memberikan postes 

mengenai materi 

pertidaksamaan rasional 

dan irasional satu 

variabel 

4) Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

1) Siswa menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari 

2) Kelompok yang 

mendapatkan nilai 

tertinggi diberi 

pengahargaan 

 

 



 

 

G. Alat dan Sumber Belajar 

 Sumber Belajar : Buku LKS siswa 

 Media  : Lembar aktivitas peserta didik 

 Alat Belajar : Papan tulis, spidol dan pena (pulpen) 

H. Penilaian  

1. Teknik dan Bentuk Penilaian : 

c. Teknik  : Tes 

d. Bentuk  : Tes tertulis 

2. Instrumen Penilaian : Tes Uraian  

No Instrumen Soal Skor 

1 Tentukan nilai x yang memenuhi pertidaksamaan 10 + 3x – 

x
2
 ≥ 0! 

Jawaban : 

 Langkah 1 

10 + 3x – x
2
 = 0 

x
2
 – 3x – 10 = 0 

(x + 3) (x – 5) = 0 

x = - 2 atau x = 5 

 Langkah 2 

 
 Langkah 3 

-2 ≤ x ≤ 5 

20 

2 Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan ; 
   

    
   

 Jawaban :  

 Langkah 1 

4 – x = 0 maka x = 4 

2x + 4 ≠ 0 maka x ≠ -2 

 Langkah 2 

 
 Langkah 3 

-2 < x ≤ 4 

 

20 

3 Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut : 

   

       
   

20 



 

 

Jawaban : 

 Langkah 1 

x – 1 = 0 maka x = 1 

x
2
 + 2x – 8 ≠ 0 

(x + 4) (x – 2) ≠ 0 

x ≠ -4 atau x ≠ 2 

 Langkah 2 

 

 Langkah 3 

x < -4 atau 1 < x < 2 

4 Tentukan himpunan penyelesaian dari : 

       

     
   

Jawaban : 

 Pembuat nol pembilang 

x
2
 – 5x + 6 = 0 

(x – 2) (x – 3) = 0 

x = 2 atau x = 3 

 Garis bilangan  

 

 HP = {x│x < -4 atau 2 < x < 3 atau x > 4, x   } 

20 

5 Tentukan penyelesaian dari :  

√      > 2 

Jawaban :  

 Langkah 1 

x
2
 – 3x ≥ 0 

x(x – 3) ≥ 0 

x = 0 atau x = 3 

20 



 

 

 

 Langkah 2 

x
2
 – 3x > 4 

x
2
 – 3x – 4 > 0 

x = -1 atau x = 4 

 

 Langkah 3 

Irisan dari langkah 1 dan langkah 2 

x < -1 atau x > 4 

Total Skor 100 

 

      
              

             
       

 

         Medan,  

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran        Mahasiswa Peneliti 

                  

Ilma Yusnita Daulay, S.Pd            Annisa 

                    Nim. 0305183172 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR  KERJA  KELOMPOK 

 

 

 

 

Mata pelajaran  : Matematika wajib 

Kelas / semester : X/1 

Kompetensi dasar          : 3.2 Menjelaskan dan menentukan penyelesaian pertidaksamaan 

rasional dan irasional satu variabel. 

Topik/Subtopik  : pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel 

 

 

 

Selesaikan soal berikut dengan menggunakan langkah pengerjaannya. 

1.  Jelaskan pengertian pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel! 

2. Tentukan Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan : 

c) 
    

   
   

d) 
       

      
   

3.  Tentukan Nilai x yang memenuhi pertidaksamaan : 

  √     < √     

 

  

Kelompok : ………. 

Nama Peserta didik :  

1. ………………….... 

2. …………………… 

3. …………………… 

4. …………………… 

TUGAS 



 

 

Mata pelajaran  : Matematika wajib 

Kelas / semester : X/1 

Kompetensi dasar          : 4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel 

Topik/Subtopik  : pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel 

 

 

 

Selesaikan soal berikut dengan menggunakan langkah pengerjaannya 

1. Apa yang kalian ketahui tentang pertidaksamaan rasional satu variabel? Berilah 

contohnya! 

2.  Carilah himpunan penyelesaian pertidaksamaan rasional : 

c) 
    

    
   

d) 
    

   
   

3. apa yang kalian ketahui tentang pertidaksamaan irasional satu variabel? Berilah 

contohnya! 

4. carilah himpunan penyelesaian pertidaksamaan irasional : 

 √     <√     

  

TUGAS 



 

 

Lampiran 3 

LEMBAR VALIDITAS TES 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan :MAS 

Kelas   : X 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Pertidaksamaan Rasional Dan Irasional Satu Variabel 

Peneliti  : Annisa 

Validator        : Machrani Adi Putri Siregar, S.Si, M.Pd   

Hari, Tanggal Validasi  : Jum’at, 15 Juli 2022 

Petunjuk: 

1. Berilah Berilah tanda centang (√ ) pada kolom V (Valid), VR (Valid 

Revisi), dan TV (Tidak Valid) 

No. Kriteria No. 

Soal 

Penilaian 

V VR TV 

 Materi 1,2,3,

4dan 

5 

   

1. Instrumen soal tes dirumuskan sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi 

√   

2. Instrumen soal tes yang dirumuskan sesuai 

dengan batasan materi Pertidaksamaan 

Rasional dan Irasional Satu Variabel 

√   

3. Jawaban yang diharapkan dari instrumen soal 

tes jelas, dan sesuai dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

√   

4. Soal yang dirumuskan sesuai dengan  berpikir 

kritis 
√   

 Konstruksi    

5. Rumusan penyataan pada soal tes 

menggunakan kalimat tanya atau perintah 

yang jelas 

√   

6. Struktur kalimat pada soal tes tidak berbelit 

dan mudah dipahami 
√   

7. Soal tes berbasis pada penggunaan √   



 

 

pertidaksamaan rasional dan irasional satu 

variabel dalam konteks berpikir kritis 

8. Soal tes mengacu pada kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa 
√   

 Bahasa    

9. Soal tes menggunakan struktur kalimat  yang 

sesuai dengan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

√   

10. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa 
√   

11. Kalimat yang digunakan dalam soal tidak 

memiliki penafsiran ganda 
√   

 

2. Berilah tanda ceklis (√) dalam kolom penilaian menurut pendapat 

Bapak/Ibu. 

NO 
Validitas Isi Bahasa Soal Kesimpulan 

V CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK 

1 √         √     √       

2 √         √     √       

3 √         √     √       

4 √         √     √       

5 √         √     √       

 Keterangan: 

 V : Valid 

 CV : Cukup Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

SDP : Sangat Dapat Dipahami 

DP : Dapat Dipahami 

KDP : Kurang Dipahami 

TDP : Tidak Dapat Dipahami 

TR : Dapat Digunakan Tanpa Revisi 



 

 

RK : Dapat Digunakan Dengan Revisi Kecil 

RB : Dapat Digunakan Dengan Revisi Besar 

PK : Belum Dapat Digunakan, Masih Perlu Konsultasi 

 

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran 

berikut dan/atau menuslikan pada naskah. 

Saran:  

 

 

Kesimpulan : 

Tes kemampuan pemecahan masalah ini dinyatakan: 

1. Valid tanpa revisi 

2. Valid dengan revisi 

3. Tidak valid 

*mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES  

URAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan :MAS 

Kelas   : X 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Pertidaksamaan Rasional Dan Irasional Satu Variabel 

Peneliti  : Annisa 

Validator  : Machrani Adi Putri Siregar, S.Si, M.Pd 

Hari, Tanggal Validasi  : Jum’at, 15 Juli 2022   

 

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi : 

1. Instrument validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan instrument tes 

kemampuan pemecahan masalah 

2. Validasi ini dilakukan dengan cara memberi (√ ) pada kolom skor yang telah 

disediakan, dengan keterangan kolom skor sebagai berikut : 

Skor 5 : sangat baik 

Skor 4 : baik  

Skor 3 : cukup 

Skor 2 : tidak baik 

Skor 1 : sangat tidak valid 

3. Setelah memberi tanda  (√ ) pada kolom skor, validator diminta  untuk 

memberikan keterangan perbaikan pada saran umum. 

Bidang 

pembahasan 
Kriteria pembahasan 

Skor 

1 2 3 4 5 

Materi 

1. Rumusan soal sesuai dengan indicator    √  

2. Batasan jawaban atau ruang lingkup yang diuji 

sudah jelas 

   √  

3. Isi materi yang dinyatakan sesuai dengan tujuan 

pengukuran 

    √ 

4. Isi materi dinyatakan sesuai dengan jenis sekolah 

atau tingkat kelas 

   √  

Konstruksi 

1. Rumusan butir soal sudah menggunakan kalimat 

tanya/perintah menurut jawaban soal 

    √ 

2. Rumusan butir soal sudah disertai dengan pedoman 

pensekoran 

    √ 

3. Rumusan butir soal sesuai EYD     √ 

Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut 

dan/atau menuslikan pada naskah. 

Saran:  



 

 

Kesimpulan  

Tes kemampuan pemecahan masalah ini dinyatakan:  

1. Valid tanpa revisi 

2. Valid dengan revisi 

3. Tidak valid 

*mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 

           

             

       

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 

LEMBAR VALIDITAS TES 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan :MAS 

Kelas   : X 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Pertidaksamaan Rasional Dan Irasional Satu Variabel 

Peneliti  : Annisa 

Validator        : Ilma Yusnita Daulay   

Hari, Tanggal Validasi  : Rabu, 20 Juli 2022 

Petunjuk: 

1. Berilah Berilah tanda centang (√ ) pada kolom V (Valid), VR (Valid 

Revisi), dan TV (Tidak Valid) 

No. Kriteria No. 

Soal 

Penilaian 

V VR TV 

 Materi 1,2,3,

4dan 

5 

   

1. Instrumen soal tes dirumuskan sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi 

√   

2. Instrumen soal tes yang dirumuskan sesuai 

dengan batasan materi Pertidaksamaan 

Rasional dan Irasional Satu Variabel 

√   

3. Jawaban yang diharapkan dari instrumen soal 

tes jelas, dan sesuai dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

√   

4. Soal yang dirumuskan sesuai dengan  berpikir 

kritis 
√   

 Konstruksi    

5. Rumusan penyataan pada soal tes 

menggunakan kalimat tanya atau perintah 

yang jelas 

√   

6. Struktur kalimat pada soal tes tidak berbelit 

dan mudah dipahami 
√   

7. Soal tes berbasis pada penggunaan √   



 

 

pertidaksamaan rasional dan irasional satu 

variabel dalam konteks berpikir kritis 

8. Soal tes mengacu pada kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa 
√   

 Bahasa    

9. Soal tes menggunakan struktur kalimat  yang 

sesuai dengan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

√   

10. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa 
√   

11. Kalimat yang digunakan dalam soal tidak 

memiliki penafsiran ganda 
√   

 

2. Berilah tanda ceklis (√) dalam kolom penilaian menurut pendapat 

Bapak/Ibu. 

NO 
Validitas Isi Bahasa Soal Kesimpulan 

V CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK 

1 √         √     √       

2 √         √     √       

3 √         √     √       

4 √         √     √       

5 √         √     √       

 Keterangan: 

 V : Valid 

 CV : Cukup Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

SDP : Sangat Dapat Dipahami 

DP : Dapat Dipahami 

KDP : Kurang Dipahami 

TDP : Tidak Dapat Dipahami 

TR : Dapat Digunakan Tanpa Revisi 



 

 

RK : Dapat Digunakan Dengan Revisi Kecil 

RB : Dapat Digunakan Dengan Revisi Besar 

PK : Belum Dapat Digunakan, Masih Perlu Konsultasi 

 

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran 

berikut dan/atau menuslikan pada naskah. 

Saran:  

 

Kesimpulan : 

Tes kemampuan pemecahan masalah ini dinyatakan: 

1    Valid tanpa revisi 

2. Valid dengan revisi 

3. Tidak valid 

*mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 

 

       Medan,   20 Juli 2022 

                  Validator 

         
      Ilma Yusnita Daulay, S.Pd 

 

           

 

 

 

 

  



 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES  

URAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan :MAS 

Kelas   : X 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Pertidaksamaan Rasional Dan Irasional Satu Variabel 

Peneliti  : Annisa 

Validator  : Ilma Yusnita Daulay, S.Pd 

Hari, Tanggal Validasi  : Rabu, 20 Juli 2022 

 

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi : 

1. Instrument validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan instrument tes 

kemampuan pemecahan masalah 

2. Validasi ini dilakukan dengan cara memberi (√ ) pada kolom skor yang telah 

disediakan, dengan keterangan kolom skor sebagai berikut : 

Skor 5 : sangat baik 

Skor 4 : baik  

Skor 3 : cukup 

Skor 2 : tidak baik 

Skor 1 : sangat tidak valid 

3. Setelah memberi tanda  (√ ) pada kolom skor, validator diminta  untuk 

memberikan keterangan perbaikan pada saran umum. 

Bidang 

pembahasan 
Kriteria pembahasan 

Skor 

1 2 3 4 5 

Materi 

5. Rumusan soal sesuai dengan indicator    √  

6. Batasan jawaban atau ruang lingkup yang diuji 

sudah jelas 

   √  

7. Isi materi yang dinyatakan sesuai dengan tujuan 

pengukuran 

    √ 

8. Isi materi dinyatakan sesuai dengan jenis sekolah 

atau tingkat kelas 

   √  

Konstruksi 

4. Rumusan butir soal sudah menggunakan kalimat 

tanya/perintah menurut jawaban soal 

    √ 

5. Rumusan butir soal sudah disertai dengan pedoman 

pensekoran 

    √ 

6. Rumusan butir soal sesuai EYD     √ 

Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut 

dan/atau menuslikan pada naskah. 

Saran:  



 

 

Kesimpulan  

Tes kemampuan pemecahan masalah ini dinyatakan:  

1 Valid tanpa revisi 

2Valid dengan revisi 

3. Tidak valid 

*mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 

          

Medan,   20 Juli 2022 

                Validator 

         
      Ilma Yusnita Daulay, S.Pd 

      

 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Kelas / smt Indikator Soal No. Soal 

3.2 

Menjelaskan 

dan 

menentukan 

penyelesaian 

pertidaksamaan 

rasional dan 

irasional satu 

variabel 

Pertidaksamaan 

rasional dan 

irasional satu 

variabel  

X / 1 Diberikan 

sebuah 

pertidaksamaan 

rasional 

maupun 

irasional satu 

variabel, 

peserta didik 

menentukan 

dan 

menyelesaikan 

pertidaksamaan 

rasional dan 

irasional satu 

variable 

1, 2, 3, 4, 5 

4.2 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

pertidaksamaan 

rasional dan 

irasional satu 

variabel 

Diberikan 

sebuah 

pertidaksamaan 

rasional 

maupun 

irasional satu 

variabel, 

peserta didik 

menentukan 

dan 

menyelesaikan 

pertidaksamaan 

rasional dan 

irasional satu 

variabel 

 

  

1, 2, 3, 4, 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Nomor Soal 

Memberikan penjelasan sederhana 1 

Membangun keterampilan dasar 2 

Menyimpulkan  5 

Memberikan penjelasan lanjut 4  

Mengatur strategi dan teknik 3 

 

  



 

 

Lampiran 6 

Pedoman  Pemberian Skor Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Berpikir 

Kritis 

Skor Kriteria Jawaban Siswa Terhadap Soal 

Berpikir Kritis 

Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 

2 Salah dalam mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan / permasalahan 

3 Kurang tepat dalam mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan / permasalahan 

4 Dapat mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan / permasalahan dengan tepat dan 

benar 

Membangun 

Keterampilan Dasar 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 

2 Salah memilih strategi pemecahan masalah 

untuk menghasilkan kesimpulan yang benar dan 

salah memberi alas an 

3 Mampu memilih strategi pemecahan masalah 

untuk menghasilkan kesimpulan yang benar 

namun salah dalam memberi alasan 

4 Mampu memilih strategi pemecahan masalah 

untuk menghasilkan kesimpulan yang benar dan 

tepat dalam memberi alasan 

Menyimpulkan  0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 

2 Memberikan kesimpulan kurang tepat dan 

memberikan alasan dengan lengkap  

3 Memberi kesimpulan dengan tepat namun alasan 

kurang lengkap 

4 Memberikan kesimpulan dengan tepat dan 

memberikan alasan dengan lengkap 

Memberikan 

penjelasan lanjut 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 

2 Hanya memfokuskan pertanyaan 

3 Penjelasan dan asumsi kurang tepat 

4 Penjelasan disertai asumsi yang jelas 

Mengatur strategi 

dan teknik 

0 Tidak menjawab sama sekali 

1 Jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 

2 Membuat langkah penyelesaian yang salah 

3 Membuat langkah penyelesaian dengan benar 



 

 

tetapi jawaban salah 

4 Memberikan langkah penyelesaian masalah 

dengan tepat dan benar 

 

Perolehan Skor Siswa adalah : 

      
              

             
       

  



 

 

Lampiran 7 

BUTIR SOAL POSTES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Aliyah 

Nama Madrasah  : MAS Amaliyah Sunggal 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan              : Pertidaksamaan rasional dan Irasional  

Kelas/ Semester  : X / Ganjil 

Waktu    : 2 x 40 menit  

Petunjuk Khusus :  

1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor urut pada lembar jawaban 

yang tersedia. 

2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab. 

3. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru pengawas jika ada soal yang kurang jelas. 

4. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap paling mudah. 

5. Kerjakan pada lembar yang telah disediakan. 

 

SOAL 

1. Sebuh pertidaksamaan 2x - 3  > 
    

 
 +  x memiliki penyelesaian  x > 5, 

maka nilai   = 
 

 
 

Pertanyaan :  

Berikan penilaian anda terkait pernyataan di atas dan identifikasi data yang 

relevan! 

2. Jika diketahui 
 

       
 - 

 

       
 < 0, maka HP = x < 

 

 
 atau 1< x < 2 atau x 

> 3. 

Pertanyaan : 

Dari pernyataan di atas, apakah sudah benar? Jika benar, bagaimana 

strategi pemecahan masalahnya! 

3. Jika diketahui (
   

   
)
 

 ≤ 3 (
   

   
) – 2 , maka HP { x ≥ 4 } 

Pertanyaan :  

Apakah pernyataan di atas sudah benar? Jika benar bagaimana langkah 

penyelesaiannya? 



 

 

4. Jika 
(     )√   

   ≤ 0, maka penyelesaian yang memenuhi syarat adalah -2 

< x < 0 atau x ≥ 3 

Pertanyaan :  

Berikan penjelasanmu terkait pernyataan di atas! Jika menurut mu sudah 

benar, coba berikan penjelasannya! 

5. Jika {x    a < x < b} merupakan penyelesaian dari pertidaksamaan 

        < √         maka nilai a + b  = 3 

Pertanyaan : 

Menurutmu apakah jawabannya sudah benar? Jika iya berikan 

penjelasanmu! 

SELAMAT BEKERJA  

  



 

 

Lampiran 8 

JAWABAN POSTES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

No Jawaban / Langkah Pengerjaan Skor Skor 

Total 

Ind. Soal 

1 Pernyataan di atas merupakan pertidaksamaan  

fungsi rasional.  Oleh karena itu data relevan                    

yang digunakan yaitu :  

a. 
    

    
 > 0                                                            

       
    

 
    

b. metode substitusi ( x > 5   disubstitusikan ke 
pertidaksamaan                                                                                                                                                      

        
     

 
     

           

     

   
 

 
 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

 

4 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

2 Benar, karena dalam menyelesaikan soal ini sudah 

menggunakan konsep fungsi rasional yaitu:  

a. menyederhanakan penyebut 
 

       
 

 

       
   

 
 

          
 

 

          
   

 
             

               
   

 
     

               
 

 

b. membuat garis bilangan 

 
c. memberi tanda setiap Interval 

HP :  X < 
 

 
 atau 1 < X < 2 atau X > 3 

1 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

4 Membangun 

ketrampilan 

dasar 



 

 

3 Pernyataan di atas sudah benar. 

Langkah penyelesaiannya yaitu : 

a. (
   

   
)
 

- 3 (
   

   
)       ( pindah ruas) 

b. 
      

      
 – 3 

           

      
 + 2 

      

      
   0 

(menyederhanakan)  

c. −3 
     

      
   0 (menentukan pembuat nol, 

sehingga akan membentuk garis bilangan) 

 

1 

 

 

2 

 

3 

 

 

 

4 

4 Mengatur 

strategi dan 

teknik 

4 Pernyataan sudah benar dengan menggunakan 

konsep irasional, yaitu :  

Penyelesaian : 

       √   

  
   

 

      √   

  
   

 

     √   

 
   

 

 
HP = -2      atau X ≥ 3 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

4 

4 Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

5          √       

 

            

            

          
             

      
Maka a + b = 1 + 2 = 3 

i. Jawaban Sudah benar 

ii. Karena sudah sesuai penyelesaian 

pertidaksamaan bentuk akar 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

3 

4 

4 Menyimpulk

an 

Total Skor 20  

 



 

 

Lampiran 9 

Tabel Analisis Validitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa 

Responden Nomor 
Butir Pertanyaan Ke 

Y Y2 
1 2 3 4 5 

1 4 4 3 4 3 18 324 

2 4 3 3 3 4 17 289 

3 4 4 3 4 4 19 361 

4 4 4 3 4 4 19 361 

5 3 2 4 3 4 16 256 

6 4 3 4 4 4 19 361 

7 4 4 4 4 4 20 400 

8 4 4 4 3 4 19 361 

9 3 4 4 3 4 18 324 

10 3 2 2 4 4 15 225 

11 4 2 4 4 4 18 324 

12 4 4 4 3 4 19 361 

13 3 3 4 4 4 18 324 

14 2 1 3 1 1 8 64 

15 2 1 2 2 2 9 81 

16 1 2 1 3 1 8 64 

17 0 2 3 1 2 8 64 

18 1 2 2 3 3 11 121 

19 2 2 1 2 3 10 100 

20 1 2 2 2 3 10 100 

21 2 1 3 1 2 9 81 

22 2 3 1 3 2 11 121 

23 1 1 2 1 3 8 64 

24 2 1 0 2 1 6 36 

25 1 2 1 2 2 8 64 

∑X 65 63 67 70 76 341 5231 

∑X
2
 209 189 215 224 260 ∑Y ∑Y2 

∑XY 1024 971 1025 1060 1151 

  K. Product Moment 

       N. ∑XY – (∑X)( ∑Y) 

= A 3435 2792 2778 2630 2859 

  {N. ∑X
2
 – (∑X)

2
 = B1 1000 756 886 700 724 

  {N. ∑Y
2
 – (∑Y)

2
 = B2 14494 14494 14494 14494 14494 

  



 

 

(B1 x B2) 14494000 10957464 12841684 10145800 10493656 

  Akar (B1 x B2) = C 3807,099 3310,206 3583,53 3185,247 3239,391 

  rxy = A/C 0,902262 0,843452 0,775213 0,825682 0,882573 

  Standart Deviasi 

(SD): 

       SDx
2
 = (∑X

2
 – 

(∑X)
2
/N) : (N – 1) 1,666667 1,26 1,476667 1,166667 1,206667 

  SDx 1,290994 1,122497 1,215182 1,080123 1,098484 

  SDy
2
 = (∑Y

2
 – 

(∑Y)
2
/N) : (N – 1) 24,15667 24,15667 24,15667 24,15667 24,15667 

  SDy 4,914943 4,914943 4,914943 4,914943 4,914943 

  Formula Guilfort: 

       rxy. SDy – SDx = A 3,143571 3,023022 2,594948 2,978055 3,239313 

  SDy
2
 + SDx

2
 = B1 25,82333 25,41667 25,63333 25,32333 25,36333 

  2.rxy. SDy.SDx = B2 11,45 9,306667 9,26 8,766667 9,53 

  (B1 – B2) 14,37333 16,11 16,37333 16,55667 15,83333 

  Akar (B1 – B2) = C 3,791218 4,013726 4,046398 4,068988 3,979112 

  rpq = A/C 0,829172 0,753171 0,641298 0,731891 0,814079 

  R tabel (0,05), N = 25 0,337 0,337 0,337 0,337 0,337 

  KEPUTUSAN VALID VALID VALID VALID VALID 

    



 

 

Lampiran 10 

Prosedur Perhitungan Validitas Soal  

 Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus Korelasi 

Product Moment sebagai berikut :  

rxy = 
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

Contoh perhitungan koefisien korelasi untuk butir soal nomor 1 diperoleh 

hasil sebagai berikut :  

∑ X     = 65 ∑ X
2
  = 209 

∑ Y     = 341 ∑ Y
2
  = 5231 

∑ XY  = 1024 N       = 25 

Maka diperoleh : 

     
                  

√{               }{                 }
 

 = 
    

        
 

 = 0,902 

 Dari daftar nilai kritis r product moment untuk α = 0,05 dan N = 25 didapat 

rtabel  = 0,337. Dengan demikian diperoleh rxy > rtabel yaitu 0,902 > 0,337 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan valid. 

 

 Contoh perhitungan koefisien korelasi untuk butir soal nomor 2 diperoleh 

hasil sebagai berikut :  

∑ X     = 63 ∑ X
2
  = 189 

∑ Y     = 341 ∑ Y
2
  = 5231 

∑ XY  = 971 N       = 25 

Maka diperoleh : 

     
                 

√{               }{                 }
 

 = 
    

        
 

 = 0,843 



 

 

 Dari daftar nilai kritis r product moment untuk α = 0,05 dan N = 25 didapat 

rtabel  = 0,337. Dengan demikian diperoleh rxy > rtabel yaitu 0,843 > 0,337 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 2 dinyatakan valid. 

 Dengan cara yang sama dilakukan perhitungan untuk butir soal nomor 3 

sampai dengan 5 sehingga diperoleh hasil perhitungan uji validitas soal berikut:  

Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal  

No rxy rhitung rtabel Interpretasi 

1 0,902 0,829 0,337 Valid 

2 0,843 0,753 0,337 Valid 

3 0,775 0,641 0,337 Valid 

4 0,825 0,731 0,337 Valid 

5 0,882 0,814 0,337 Valid 

  

 Setelah harga rhitung dikonsultasikan dengan rtabel  pada taraf signifikan α = 

0,05 dan N = 25, maka 5 soal yang diuji cobakan dinyatakan valid digunakan 

sebagai instrumen pada post-test.  

  



 

 

Lampiran 11 

Tabel Analisis Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa 

Nomor Responden Butir Pertanyaan Ke Y Y2 
1 2 3 4 5 

Adin Nur Syahidah 4 4 3 4 3 18 324 

Achmad Ismail 4 3 3 3 4 17 289 

Dianty Maharani 4 4 3 4 4 19 361 

Maria Ulfa 4 4 3 4 4 19 361 

Lusi Ananta 3 2 4 3 4 16 256 

Ainal Aris Saragih 4 3 4 4 4 19 361 

Akroby Yahya 4 4 4 4 4 20 400 

Marsya Ardila 4 4 4 3 4 19 361 

Irja Ardhiki 3 4 4 3 4 18 324 

Muhammad Ridwan 3 2 2 4 4 15 225 

Aldi Irwansyah 4 2 4 4 4 18 324 

Bunga Nasution 4 4 4 3 4 19 361 

Decha Aulia 3 3 4 4 4 18 324 

Muhammad Rasya 2 1 3 1 1 8 64 

Munir 2 1 2 2 2 9 81 

Nadya Sahara 1 2 1 3 1 8 64 

Yuli 0 2 3 1 2 8 64 

Rafhy Dewangga 1 2 2 3 3 11 121 

Wahyu Santana 2 2 1 2 3 10 100 

Nasywa Zahirah 1 2 2 2 3 10 100 

Syah Via Putri 2 1 3 1 2 9 81 

Nuraini 2 3 1 3 2 11 121 

Fabio Syiffa Van 1 1 2 1 3 8 64 

Maria Ulfa 2 1 0 2 1 6 36 

Elvi Fransisca 1 2 1 2 2 8 64 

∑X 65 63 67 70 76 341 5231 

B = ΣX
2
 209 189 215 224 260 ΣY ΣY

2
 

C = (ΣX)^2 4225 3969 4489 4900 5776 E F 

N 25 25 25 25 25 

  D = (ΣX)^2 / N 169 158,76 179,56 196 231,04 

  B – D 40 30,24 35,44 28 28,96 

  Varians = (B - D) / N 1,6 1,2096 1,4176 1,12 1,1584 

  Sigma Varians 6,5056 

      F 5231 

      



 

 

(E^2) / N = H 4651,24 

      F – H 579,76 

      Varians Total 23,1904 

      n = I 5 
      n - 1 = J 4 

      I / J 1,25 

      SV / VT 0,28053 

      1 - (SV/VT) 0,71947 
      r11 0,899338 

        



 

 

Lampiran 12  

Prosedur Perhitungan Reliabilitas Soal 

 untuk mengetahui reliabilitas butir soal dihitung dengan menggunakan 

rumus Kuder Richardson (K-R.20) sebagai berikut :  

                                        r11 = (
 

   
) (  

∑   

   
) 

  
  

∑   
 ∑  

 

 
 

 

  
  

∑   
 ∑  

 

 
 

 

 Reliabilitas Soal Nomor 1 

  

  
  

    
     

  
  

 

 

  
  

    
    
  

  
 

  
      

 

 Reliabilitas Soal Nomor 5 

  
  

    
     

  
  

 

 

  
  

    
    
  

  
 

  
         

 Dengan yang sama dapat dihitung nilai   
  untuk butir soal nomor 2 sampai 

dengan 4, sehingga diperoleh : 

∑   
                                       



 

 

 Selanjutnya    
  dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

  

  
  

∑   
 ∑  

 

 
 

 

  
  

     
      

  
  

 

  
  

     
      

  
  

 

  
  

            

  
 

  
  

      

  
 

  
          

Maka diperoleh reliabilitasnya yaitu :  

r11 = (
 

   
) (  

∑   

   
) 

    (
 

   
)(  

      

       
) 

                 

          

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal diperoleh bahwa instrumen soal 

reliabel atau memiliki tingkat kepercayaan sangat tinggi dengan r11 = 0,899. 

  



 

 

Lampiran 13 

Tabel Tingkat Kesukaran Soal  

Responden Nomor 
Butir Pertanyaan Ke 

1 2 3 4 5 

Adin Nur Syahidah 4 4 3 4 3 

Achmad Ismail 4 3 3 3 4 

Dianty Maharani 4 4 3 4 4 

Maria Ulfa 4 4 3 4 4 

Lusi Ananta 3 2 4 3 4 

Ainal Aris Saragih 4 3 4 4 4 

Akroby Yahya 4 4 4 4 4 

Marsya Ardila 4 4 4 3 4 

Irja Ardhiki 3 4 4 3 4 

Muhammad Ridwan 3 2 2 4 4 

Aldi Irwansyah 4 2 4 4 4 

Bunga Nasution 4 4 4 3 4 

Decha Aulia 3 3 4 4 4 

Muhammad Rasya 2 1 3 1 1 

Munir 2 1 2 2 2 

Nadya Sahara 1 2 1 3 1 

Yuli 0 2 3 1 2 

Rafhy Dewangga 1 2 2 3 3 

Wahyu Santana 2 2 1 2 3 

Nasywa Zahirah 1 2 2 2 3 

Syah Via Putri 2 1 3 1 2 

Nuraini 2 3 1 3 2 

Fabio Syiffa Van 1 1 2 1 3 

Maria Ulfa 2 1 0 2 1 

Elvi Fransisca 1 2 1 2 2 

Jumlah 65 63 67 70 76 

rata-rata 2,6 2,52 2,68 2,8 3,04 

Indeks Kesukaran 0,65 0,63 0,67 0,7 0,76 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 

Prosedur Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

Untuk menguji tingkat kesukaran instrumen soal dalam penelitian ini digunakan 

rumus sebagai berikut:  

  
 

 
 

Keterangan:  

I : Indeks Kesukaran 

B : Jumlah Skor 

  : Jumlah skor ideal pada setiap soal tersebut ( n x Skor Maksimal) 

 Hasil perhitungan indeks kesukaran soal dikonsultasikan dengan ketentuan 

dan diklasifikasikan sebagai berikut:  

 0,00 ≤ TK < 0,30 : Soal Sukar 

 0,30 ≤ TK < 0,70 : Soal Sedang 

0,70 ≤ TK < 1,00 : Soal Mudah 

Soal nomor 1    

  
 

 
 = 

  

      
 = 0,65 (Sedang) 

Soal nomor 2 

   
 

 
 = 

  

      
 = 0,63 (Sedang) 

Soal nomor 3 

   
 

 
 = 

  

      
 = 0,67 (Sedang) 

Soal nomor 4 

   
 

 
 = 

  

      
 = 0,7 (Mudah) 

Soal nomor 5 

   
 

 
 = 

  

      
 = 0,76 (Mudah) 
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Tabel Daya Pembeda Soal 

Responden Nomor 
Butir Pertanyaan Ke 

1 2 3 4 5 

Adin Nur Syahidah 4 4 3 4 3 

Achmad Ismail 4 3 3 3 4 

Dianty Maharani 4 4 3 4 4 

Maria Ulfa  4 4 3 4 4 

Lusi Ananta 3 2 4 3 4 

Ainal Aris Saragih 4 3 4 4 4 

Akroby Yahya 4 4 4 4 4 

Marsya Ardila 4 4 4 3 4 

Irja Ardhiki 3 4 4 3 4 

Muhammad Ridwan 3 2 2 4 4 

Aldi Irwansyah 4 2 4 4 4 

Bunga Nasution 4 4 4 3 4 

Decha Aulia 3 3 4 4 4 

Muhammad Rasya 2 1 3 1 1 

Munir 2 1 2 2 2 

Nadya Sahara 1 2 1 3 1 

Yuli 0 2 3 1 2 

Rafhy Dewangga 1 2 2 3 3 

Wahyu Santana 2 2 1 2 3 

Nasywa Zahirah 1 2 2 2 3 

Syah Via Putri 2 1 3 1 2 

Nuraini 2 3 1 3 2 

Fabio Syiffa Van 1 1 2 1 3 

Maria Ulfa  2 1 0 2 1 

Elvi Fransisca 1 2 1 2 2 

Jumlah Kelas Atas 48 43 46 47 51 

Rata-rata Kelas Atas 3,69 3,31 3,54 3,62 3,92 

Jumlah Kelas Bawah 17 20 21 23 25 

Rata-rata Kelas 

Bawah 1,42 1,67 1,75 1,92 2,08 

Indeks Kesukaran 0,57 0,41 0,45 0,42 0,46 
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Prosedur Perhitungan Daya Pembeda Soal 

Untuk menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini digunakan  rumus sebagai 

berikut: 

   
 ̅   ̅ 

   
 

Keterangan :  

DP : Daya pembeda soal 

 ̅  : Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas 

 ̅  : Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok bawah 

SMI : Skor maksimum ideal yaitu skor maksimum yang akan diperoleh 

Kriteria tingkat daya pembeda soal yaitu:  

0,00 ≤ DP < 0,20 : Jelek 

0,20 ≤ DP < 0,40 : Cukup 

0,40 ≤ DP < 0,70 : Baik 

0,70 ≤ DP < 1,00 : Baik sekali 

Soal nomor 1  

   
 ̅   ̅ 

   
 = 

         

 
 = 0,57 (Baik) 

Soal nomor 2 

    
 ̅   ̅ 

   
 = 

         

 
 = 0,41 (Baik) 

Soal nomor 3 

    
 ̅   ̅ 

   
 = 

         

 
 = 0,45 (Baik) 

Soal nomor 4 

    
 ̅   ̅ 

   
 = 

         

 
 = 0,42 (Baik) 

 

Soal nomor 5 

    
 ̅   ̅ 

   
 = 

         

 
 = 0,46 (Baik)  
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Data Post Test Kelas Eksperimen I 

No Nama Siswa 
Postes 

Nilai X1 X1^2 

1 Atikah Dwi Ananda 90 8100 

2 Fachdilla Adik Riyan 95 9025 

3 Suci Salsabila 85 7225 

4 M. Iqbal Rifki Annanta 60 3600 

5 Annisa Salsabila 65 4225 

6 Zahra Firzani 95 9025 

7 Rani Ariani 95 9025 

8 Annisa Zamira 60 3600 

9 Keysyah Ramadani 65 4225 

10 Wilda Fadila 95 9025 

11 Shella Syahfitri 75 5625 

12 Nur Aini 55 3025 

13 Azharil Majid 90 8100 

14 Nadin Ramadhani 90 8100 

15 Sinta Bela br S 90 8100 

16 Dilla Sahrani 85 7225 

17 Mirza Ferdiansyah 80 6400 

18 Nadia Ramadan Fahrezi 70 4900 

19 Raditya Ramadan 85 7225 

20 Raffly Pasha Islami 75 5625 

21 M. Ibnu Hafiz 80 6400 

22 Miftahul Jannah 55 3025 

23 Efriza Ramadhan 90 8100 

24 Natasha Dwi Sehati 100 10000 

25 Wanda 95 9025 

26 Nayla Agna Rahiel 95 9025 

27 Liana Alima Zara 80 6400 

28 Aldo Andera 90 8100 

29 Selly Deswita 85 7225 

30 Raihan 85 7225 

31 Arum Ramadhani 75 5625 

32 Satrio Prabowo 60 3600 

33 Nurmala Aziza 90 8100 

34 M. Rizky Ramadhan 80 6400 



 

 

35 Ayu Zuliana 70 4900 

36 Cyntya Mawar Hani 85 7225 

JUMLAH NILAI 2915 241775 

RATA – RATA 80,972 
 VARIANS 164,028 
 STANDAR DEVIASI 12,807 
 MAKSIMUM 100 
 MINIMUM 55 
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Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians  

Data Post test Kelas Eksperimen I 

 

 Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai :  

 ∑        ∑          n = 36 

 

1. Rata-rata 

 ̅   
∑ 

 
 

    = 
    

  
 = 80,97 

 

2. Varians 

    
 ∑    ∑  

 

      
 

    
                  

        
 

    
               

      
 

   
      

    
         

 

3. Standar Deviasi 

  √   = √               
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Data Post Test Kelas Eksperimen II 

No Nama Siswa 
Postes 

Nilai 

X1 X1^2 

1 Irfan Syaputra 65 4225 

2 Agus Sapitri 75 5625 

3 Aidil 70 4900 

4 M. Raffi 65 4225 

5 Nadine Anggraini 90 8100 

6 Cindy Maya Azura 70 4900 

7 Kyssia Alnadhif Suhairi 70 4900 

8 Marsha Alindi Usnadi 85 7225 

9 Vivi Fertini 80 6400 

10 Nabila Azwa 65 4225 

11 Achmad Naufal Daffa 80 6400 

12 Nabila Elviani 90 8100 

13 Viera Amelia 50 2500 

14 Budi Badai Pulu 80 6400 

15 Nazwa Sifa Aulia 70 4900 

16 Jihan Salsabila 60 3600 

17 Aditya Cahyo Pratama 85 7225 

18 Anggi Syahputri 60 3600 

19 Arya Rizki Nasution 75 5625 

20 Raysha Amalia Putri 90 8100 

21 Hernanda Satiaone 50 2500 

22 Syakillah Fawzah Alya 80 6400 

23 Habib Alfiqri 90 8100 

24 Maharani Balqis Nasution 85 7225 

25 Nabila Syafira Dalimunthe 85 7225 

26 Zahwa Aulia Ananda 95 9025 

27 Dewi Saski Cahyani 65 4225 

28 Siti Sahdiah Hidayati 80 6400 

29 Mhd Rasya Siregar 75 5625 

30 Muhammad Syahrul 85 7225 

31 Salwa Nafisah Srg 95 9025 

32 Alvano 75 5625 

33 Achmad Raihan Yardan P 60 3600 



 

 

34 M. Rafansyah 85 7225 

35 Nuri Ansiska 60 3600 

36 Bunga Nazhira 95 9025 

JUMLAH NILAI 2735 213225 

RATA – RATA 75,972 

 VARIANS 155,456 

 STANDAR DEVIASI 12,468 

 MAKSIMUM 95 
 MINIMUM 50 

   



 

 

Lampiran 20 

Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians  

Data Post test Kelas Eksperimen II 

 

 Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai :  

∑        ∑          n = 36 

 

1. Rata-rata 

 ̅   
∑ 

 
 

    = 
    

  
 = 75,972 

 

2. Varians 

    
 ∑    ∑  

 

      
 

    
                  

        
 

    
               

      
 

   
      

    
         

 

3. Standar Deviasi 

  √   = √               
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DATA DISTRIBUSI FREKUENSI 

1. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada Kelas 

Eksperimen I yang Diajar Dengan Model Pembelajaran Flipped 

Classroom. 

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

  = 100 – 55 

  = 45 

b. Menentukan banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) log n 

           = 1 + (3,3) log 36 

           = 6, 135 

Dibulatkan menjadi 6 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

   
       

            
 

   
  

     
 

          dibulatkan menjadi 8 

Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk data 

tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada Kelas Eksperimen I 

yang Diajar Dengan Model Pembelajaran Flipped Classroom adalah sebagai 

berikut :  

 

Kelas Interval Kelas Frekuensi  Persentasi 

1 54,5 - 62,5 5 13,89% 

2 62,5 - 70,5 4 11,11% 

3 70,5 - 78,5 3 8,33% 

4 78,5 - 86,5 10 27,78% 

5 86,5 - 94,5 7 19,44% 

6 94,5 - 102,5  7 19,44% 

Jumlah  36 100% 

 

 



 

 

 

          

2. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada Kelas 

Eksperimen II yang Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Rotating Trio Exchange.  

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

  = 95 – 50 

  = 45 

b. Menentukan banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) log n 

           = 1 + (3,3) log 36 

           = 6, 135 

Dibulatkan menjadi 6 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

   
       

            
 

   
  

     
 

          dibulatkan menjadi 8 

Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk data 

tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada Kelas Eksperimen 

II yang Diajar Dengan Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange adalah 

sebagai berikut :  

 



 

 

Kelas Interval Kelas Frekuensi  Persentasi 

1 49,5 - 57,5 2 5,56% 

2 57,5 - 65,5 4 11,11% 

3 65,5 - 73,5 8 22,22% 

4 73,5 - 81,5 9 25,00% 

5 81,5 - 89,5 6 16,67% 

6 89,5 - 97,5  7 19,44% 

Jumlah  36 100% 
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Uji Normalitas  

Data Post Test Kelas Eksperimen I 

 

 Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf nyata α = 

0,05. Dengan kriteria Lhitung < Ltabel  maka dikatakan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Uji Normalitas Data Post Test Kelas Eksperimen I 

No X2Y X2^2 F Zi Fzi Szi Fzi-Szi 

1 55 3025 2 -2,028 0,021 0,056 0,034 

2 55 3025   -2,028 0,021 0,056 0,034 

3 60 3600 3 -1,638 0,051 0,139 0,088 

4 60 3600   -1,638 0,051 0,139 0,088 

5 60 3600   -1,638 0,051 0,139 0,088 

6 65 4225 2 -1,247 0,106 0,194 0,088 

7 65 4225   -1,247 0,106 0,194 0,088 

8 70 4900 2 -0,857 0,196 0,250 0,054 

9 70 4900   -0,857 0,196 0,250 0,054 

10 75 5625 3 -0,466 0,320 0,333 0,013 

11 75 5625   -0,466 0,320 0,333 0,013 

12 75 5625   -0,466 0,320 0,333 0,013 

13 80 6400 4 -0,076 0,470 0,444 0,025 

14 80 6400   -0,076 0,470 0,444 0,025 

15 80 6400   -0,076 0,470 0,444 0,025 

16 80 6400   -0,076 0,470 0,444 0,025 

17 85 7225 6 0,314 0,623 0,611 0,012 

18 85 7225   0,314 0,623 0,611 0,012 

19 85 7225   0,314 0,623 0,611 0,012 

20 85 7225   0,314 0,623 0,611 0,012 

21 85 7225   0,314 0,623 0,611 0,012 

22 85 7225   0,314 0,623 0,611 0,012 

23 90 8100 7 0,705 0,760 0,806 0,046 

24 90 8100   0,705 0,760 0,806 0,046 

25 90 8100   0,705 0,760 0,806 0,046 

26 90 8100   0,705 0,760 0,806 0,046 

27 90 8100   0,705 0,760 0,806 0,046 

28 90 8100   0,705 0,760 0,806 0,046 

29 90 8100   0,705 0,760 0,806 0,046 



 

 

30 95 9025 6 1,095 0,863 0,972 0,109 

31 95 9025   1,095 0,863 0,972 0,109 

32 95 9025   1,095 0,863 0,972 0,109 

33 95 9025   1,095 0,863 0,972 0,109 

34 95 9025   1,095 0,863 0,972 0,109 

35 95 9025   1,095 0,863 0,972 0,109 

36 100 10000 1 1,486 0,931 1,000 0,069 

Jumlah 2915 241775 36     L. Hitung 0,109 

Mean 80,97222         L. Tabel 0,148 

SD 12,80733             

VAR 164,0278             

 

 Dari tabel tersebut diperoleh Lhitung  maksimal adalah sebesar 0,109 

sedangkan Ltabel  dengan N = 36 pada α = 0,05 adalah sebesar 0,148. Maka Lhitung < 

Ltabel (0,109 < 0,148) maka dapat disimpulkan bahwa pada post test kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelompok eksperimen I berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas  

Data Post Test Kelas Eksperimen II 

 

 Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf nyata α = 

0,05. Dengan kriteria Lhitung < Ltabel  maka dikatakan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Uji Normalitas Data Post Test Kelas Eksperimen II 

No X2Y X2^2 F Zi Fzi Szi Fzi-Szi 

1 50 2500 2 -2,083 0,019 0,056 0,037 

2 50 2500 
 

-2,083 0,019 0,056 0,037 

3 60 3600 4 -1,281 0,100 0,167 0,067 

4 60 3600 
 

-1,281 0,100 0,167 0,067 

5 60 3600 
 

-1,281 0,100 0,167 0,067 

6 60 3600 
 

-1,281 0,100 0,167 0,067 

7 65 4225 4 -0,880 0,189 0,278 0,088 

8 65 4225 
 

-0,880 0,189 0,278 0,088 

9 65 4225 
 

-0,880 0,189 0,278 0,088 

10 65 4225 
 

-0,880 0,189 0,278 0,088 

11 70 4900 4 -0,479 0,316 0,389 0,073 

12 70 4900 
 

-0,479 0,316 0,389 0,073 

13 70 4900 
 

-0,479 0,316 0,389 0,073 

14 70 4900 
 

-0,479 0,316 0,389 0,073 

15 75 5625 4 -0,078 0,469 0,500 0,031 

16 75 5625 
 

-0,078 0,469 0,500 0,031 

17 75 5625 
 

-0,078 0,469 0,500 0,031 

18 75 5625 
 

-0,078 0,469 0,500 0,031 

19 80 6400 5 0,323 0,627 0,639 0,012 

20 80 6400 
 

0,323 0,627 0,639 0,012 

21 80 6400 
 

0,323 0,627 0,639 0,012 

22 80 6400 
 

0,323 0,627 0,639 0,012 

23 80 6400 
 

0,323 0,627 0,639 0,012 

24 85 7225 6 0,724 0,765 0,806 0,040 

25 85 7225 
 

0,724 0,765 0,806 0,040 

26 85 7225 
 

0,724 0,765 0,806 0,040 

27 85 7225 
 

0,724 0,765 0,806 0,040 

28 85 7225 
 

0,724 0,765 0,806 0,040 

29 85 7225 
 

0,724 0,765 0,806 0,040 



 

 

30 90 8100 4 1,125 0,870 0,917 0,047 

31 90 8100 
 

1,125 0,870 0,917 0,047 

32 90 8100 
 

1,125 0,870 0,917 0,047 

33 90 8100 
 

1,125 0,870 0,917 0,047 

34 95 9025 3 1,526 0,937 1,000 0,063 

35 95 9025 
 

1,526 0,937 1,000 0,063 

36 95 9025 
 

1,526 0,937 1,000 0,063 

Jumlah 2735 213225 36 
  

L. Hitung 0,088 

Mean 75,97222 
    

L. Tabel 0,148 

SD 12,46821             

VAR 155,4563             

 

 Dari tabel tersebut diperoleh Lhitung  maksimal adalah sebesar 0,088 

sedangkan Ltabel  dengan N = 36 pada α = 0,05 adalah sebesar 0,148. Maka Lhitung < 

Ltabel (0,088 < 0,148) maka dapat disimpulkan bahwa pada post test kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelompok eksperimen II berdistribusi normal. 
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Uji Homogenitas  

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

 

 Dari perhitungan statistik untuk varians dari kedua sampel diperoleh dengan 

menguadratkan standar deviasi dari kedua hasil pengajaran dari kedua kelompok. 

1. Uji Homogenitas Post Test 

 Dengan hipotesis : 

Ho :  1 =  2 

Ha :  1    2 

a. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa untuk post test yang 

diberi pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Flipped 

Classroom  

  
̅̅ ̅         ; S = 12,807 ; S

2
 = 164,027 ; N = 36 

b. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa untuk post test yang 

diberi pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Rotating 

Trio Exchange  

  
̅̅ ̅         ; S = 12,468 ; S

2
 = 155,46 ; N = 36 

Maka :  

    
                

                
 

    
       

      
       

Pada taraf α = 0,05 ; dengan dkpembilang  = 36 – 1 = 35 dan dkpenyebut = 

36 – 1 = 35. Dalam daftar nilai persentil distribusi F terdapat F0,05(35,35) 

yaitu 1,757. Dari data diperoleh harga Fhitung  < Ftabel  (1,055 < 1,757), 

maka dapat disimpulkan bahwa data post test kedua kelas adalah 

homogen. 
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Pengujian Hipotesis  

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

 Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus ujin t. Karena 

data kedua kelas berdistribusi normal dan homogeny, maka rumus yang 

digunakan sebagai berikut :  

t = 
  ̅̅̅̅      ̅̅̅̅

        
          

 

       
√

 

  
 

 

  

 

Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut :  

Ho :  1 =  2 

Ha :  1    2  

Berdasarkan perhitungan data kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa (post test), diperoleh data sebagai berikut :  

  
̅̅ ̅         ; S = 12,807 ; S1

2
 = 164,027 ; N = 36 

  
̅̅ ̅         ; S = 12,468 ; S2

2
 = 155,46 ; N = 36 

Maka :  

  

  
             

                           
       

√  
   

 
  

 

  
       

                       
  √           

 

  
       

               
  √     

 

  
       

               
 

  
       

      
 

        



 

 

 Pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 36 + 36 – 2 = 70. 

Harga t(0,05 ; 70) terdapat dalam tabel daftar distribusi t yaitu 1,667. Dengan 

membandingkan nilai  thitung dengan nilai ttabel diperoleh thitung > ttabel = 4,234 > 

1,997. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa “Ada 

perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Flipped Classroom dan model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu 

variabel di kelas X MAS Amaliyah Sunggal Tahun Ajaran 2022/2023. 
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Perhitungan Ketuntasan Setiap Indikator 

4. Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Yang Diajar 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Flipped Classroom.  

No Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Skor Total Persentase 

1 Memberikan Penjelasan Sederhana 127 88,2% 

2 Membangun Keterampilan Dasar 124 86,1% 

3 Mengatur Strategi dan Teknik 115 79,9% 

4 Memberikan Penjelasan Lanjut 124 86,1% 

5 Menyimpulkan 109 75,7% 

    Catatan skor maks = banyak siswa x skor maksimal perindikator = 36 x 4 = 144 

 

 1. Indikator 1 

     Persentase = 
          

              
 x 100% 

              = 
   

   
             

 2. Indikator 2 

     Persentase = 
          

              
 x 100% 

              = 
   

   
             

 3. Indikator 3 

     Persentase = 
          

              
 x 100% 

              = 
   

   
             

 4. Indikator 4 

     Persentase = 
          

              
 x 100% 

              = 
   

   
             

 5. Indikator 5  

     Persentase = 
          

              
 x 100% 

              = 
   

   
             

 

 



 

 

2. Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Yang Diajar 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange.  

No Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Skor Total Persentase 

1 Memberikan Penjelasan Sederhana 91 63,3% 

2 Membangun Keterampilan Dasar 99 68,8% 

3 Mengatur Strategi dan Teknik 98 68,1% 

4 Memberikan Penjelasan Lanjut 93 64,6% 

5 Menyimpulkan 89 61,8% 

    Catatan skor maks = banyak siswa x skor maksimal perindikator = 36 x 4 = 144 

 

 1. Indikator 1 

     Persentase = 
          

              
 x 100% 

              = 
  

   
             

 2. Indikator 2 

     Persentase = 
          

              
 x 100% 

              = 
  

   
             

 3. Indikator 3 

     Persentase = 
          

              
 x 100% 

              = 
  

   
             

 4. Indikator 4 

     Persentase = 
          

              
 x 100% 

              = 
  

   
             

 5. Indikator 5  

     Persentase = 
          

              
 x 100% 

              = 
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Gambar 23.4 Pembelajaran Kelas A Flipped Classroom 

 

Gambar 23.5 Proses diskusi model Pembelajaran Flipped Classroom 
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Gambar 23.7 Pembelajaran Kelas B Rotating Trio Exchange 
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